BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari 10 sampel yang
diambil pada 5 pasar tradisional Kota Surakarta dari pedagang ayam dan

penjual jajan pasar maka dapat disimpulkan bahwa :

a. ldentifikasi dan Isolasi Escherichia coli
Dari 10 Sampel yang diperiksa 4 sampel positif pada Pasar
Gading dan Pasar Gede pada penjual jajan pasar dan pedagang
ayam sedangkan 6 sampel negatif pada Pasar Harjodaksino,
Pasar Kadipolo dan Pasar Nongko pada penjual jajan pasar dan
pedagang ayam.
b. Identifikasi dan Isolasi Staphylococcus aureus
Dari 10 sampel yang diperiksa didapatkan seluruhnya
positif pada Pasar Harjodaksino, Pasar Kadipolo, Pasar Gading,

Pasar Gede dan Pasar Nongko.

5.2. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut :
a. Bagi Masyarakat
Dengan ditemukan adanya bakteri pada uang kertas dua ribu

rupiah yang beredar di lima pasar tradisional Kota Surakarta, maka



sebaiknya masyarakat lebih memperhatikan santiasi dan kebersihan
tangan agar terhindar dari penyakit.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lebih lanjut
tentang bakteri pada uang kertas, identifikasi bakteri Staphylococcus
aureus, identifikasi bakteri Escherichia coli atau lainnya yang terdapat
pada uang kertas. Diharapkan, peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian uang kertas pada pasar modern seperti mall atau

supermarket dengan jumlah nominal uang yang sama atau lebih besar.
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Lampiran

Lampiran 1: Foto Penelitian

Sampel uang kertas yang diambil di 5 pasar kota Surakarta

Lampiran 2 : Foto Hasil Penelitian
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Hasil pemeriksaan pada media BHI



Lampiran 3 : Hasil Isolasi dan Identifikasi Staphylococcus aureus

Hasil pemeriksaan Staphylococcus aureus pada sampel Pasar
Kadipolo

Hasil pemeriksaan Staphylococcus aureus pada sampel Pasar Nongko

Hasil pemeriksaan Staphylococcus aureus pada sampel Pasar
Harjodaksino
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Hasil pemeriksaan Staphylococcus aureus pada sampel Pasar Gede

Hasil Pewarnaan Gram berwarna ungu



Hasil Uji Katalase

Hasil Uji Koagulase

Hasil Mikroskopis Uji Koagulase
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Lampiran 4 : Hasil Isolasi Escherichia coli Pada Media Endo Agar

Sampel Pasar Gading

Sampel Pasar Gede

Sampel Pasar Kadipolo

L-5



Sampel Pasar Nongko

Lampiran 5 : Hasil Isolasi Escherichia coli Pada Media Mac Conkey
Agar

Sampel Pasar Kadipolo



Sampel Pasar Harjodaksino

Sampel Pasar Gading



Sampel Pasar Nongko

Lampiran 6 : Hasil Uji Biokimia

Lampiran 7 : Komposisi Media
Komposisi yang digunakan pada isolasi dan identifikasi bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus adalah :

Brain Heart Infusion (BHI)

Caft brain infusion Padat............cc.eveviieieriiiii e 12,5 gram
Beef heart infusion padat...........ccccoviiiiiiiiieeiii e 5,0 gram
Protease PePLON..........uuuuuuuiiiiiieiiretieireereiee e 10,0 gram
(15101 VT 2,0 gram
SOAIUM ChIOMAE. ... i e e e e 5,0 gram
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DI EEcYo Lo (18] 4 g1 {015] =\ TR 2,5 gram

AGUABTEST. ...ttt et 1 liter
Endo Agar
T 0] 0] o S 10,0 gram
1= Yot (0 =1 TP 10,0 gram
Di-potassium phoSPate...........cccciiiuiiiii e e 3,5 gram
SOAIUM SUIPNILE.....eevii i crrr e e 2,5 gram
0 = T RPN 10,0 gram
o [ = Lo [T PSP 1,0 liter

Mac Conkey Agar

Pepton from gelatin.............oooiiiiiiiii s 17,0 gram
Prot@aSE PEPTON. ... uuuiti ettt 3,0 gram
= 1 (01T VR 10,0 gram
BIlE SAIS.. et 1,5 gram
010 11815 g 1o ] 0] (o [T 5,0 gram
LT L0 =1 I =0 PO 0,03 gram
CryStal VIOIET. ... 0,001 gram
F o =1 =T =L SRR 13,5 gram
AQUAEST. ..o s 1,0 liter

Vogel Johnson Agar (VJA)
Pepton frOmM CASEIN.......uuuii i e e e e e enes 10,0 gram

= 1S A=) 1 = Vo PR 5,0 gram
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Di-potassium hidrogen sulfate...............ooovviiiiiiiiiiie e 5,0 gram

=T 11 (o ] 10,0 gram
Lithium CRhIOMAE.....ee e 5,0 gram
Gy SINE . e 10,0 gram
(24 L= Lo ] =T F T 0,025 gram
P OtaSSIUM LEIUIEE. ettt e e e e e e e e enns 0,2 gram
F Yo T= L= (o T= | PSP 13,0 gram
0 11 = o [ PP 1,0 liter

Kliger’s Iron Agar (KIA)

Pepton from Cas@iN.........ccoovviiiiiiiii 15,0 gram
Pepton from meat..........ccoovviiiii 5,0 gram
Y [ST= =) 1 = Lo P 3,0 gram
R T= 1] M) (1 = Vo PP 3,0 gram
010 1181 g 1o 1] (0] (o [T 5,0 gram
= 1 (01T VT 10,0 gram
(1010 FoT= VT 1,0 gram
AmMmOoNiuM iron (1) CIFaL.........coeeeiiiie e 0,5 gram
SodiUM thIOSUIAL. ... cceeeiiee e e e 0,5 gram
(=4 aT=T 1101 (=T P 0,024 gram
Y o= g T = | GO ORTRTPRPPPPPIIN 12,0 gram
AQUAEST. ... 1,0 liter

Lysine Iron Agar (LIA)

Pepton from meat...........cccoooiiies i, 5,0 gram
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(€] 1010 1= VT 1,0 gram
Lysine monohidroChlOride. ...........ccoooiiiiiiiiiiiiee e 10,0 gram
SodiUM thIOSUIFALE......ceeiiee e e 0,04 gram
Ammonium iron () CIFaL..........o.uiiiiiiieees e 0,5 gram
Bromo Cresol PUIPle.........oeeiii e 0,02 gram
F Yo T= L= (o T= | PSP 12,5 gram
0 11 = o [ PPN 1,0 liter

Sulfate Indol Motility (SIM)

Peptone from CaseiN.........ccccevviviiiiiiii 20,0 gram
Pepton from meat.......ccovviviiiiii 5,5 gram
AmmOonium iron (1) CIIALE..........coeiiiiiiiiiiieee e 0,2 gram
SOAIUM thIOSUIFALE.....ceee it aas 0,2 gram
F o =L T | TP PRTRPPPPPPTTT 3,0 gram
AQUAAEST ... 1,0 liter
Citrat Agar

Ammonium hidrogen SUlfat............cccciviiiiiiieen e 1,0 gram
Di-potassium hidrogen fosfat.............cccoiiiiiiiiiiiiie e 1,0 gram
Y0 Lo 11010 g 1o ] (o] o F= 5,0 gram
Magnesium SUIaL..........coooiii i 0,2 gram
Bromo thymol DIUE..........ooiii e 0,08 gram
Yo = L= o - T P 12,5 gram
AQUAEST. ... 1,0 liter
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